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ABSTRAK 

 

Siregar, Fina Rosa. 2019. Analisis Reduplikasi Bahasa Mandarin dalam Novel  

秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second Bab 1 Karya 新海诚 

Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai). Program Studi Sastra Cina, Jurusan Bahasa dan 

Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : Putrie Rahayuningtyas 

 

Kata Kunci : morfem, morfologi, reduplikasi 

 

Morfologi adalah bagian linguistik yang memperlajari morfem serta 

menganalisis struktur, bentuk dan klasifikasi kata. Dalam bahasa Mandarin terdapat 

tiga jenis morfem yaitu morfem bebas, morfem terikat, dan mordem setengah bebas. 

Salah satu proses morfemis adalah proses reduplikasi. Reduplikasi dalam penelitian 

yaitu : reduplikasi kata benda, reduplikasi kata bantu bilangan, reduplikasi kata 

kerja, dan reduplikasi kata sifat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan jenis-jenis dan pola-pola reduplikasi morfemis pada novel 秒速五

厘米Miǎosù Wǔ Límǐ. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Hasil temuan dalam penelitian ini terdapat 68 data 

temuan reduplikasi, meliputi reduplikasi yang terdiri atas satu suku kata yaitu pada 

AA, A一A, dan A了A, serta reduplikasi yang terdiri atas dua suku kata yaitu pada 

AABB dan ABAB. 
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《秒速五厘米-第一章》新海诚小说的汉语重叠分析 

 

姓名 : Fina Rosa Siregar 导师 : Putrie Rahayuningtyas 

专业 : 中文系 学号 : 155110400111014 

 

摘要 
 

形态学是研究形态和分析词的结构、形式和分类的语言部分。普通话

中有三种类型的形态,即自由形态、粘结形态和半自由形态。标志图过程之

一是重复的过程。在这项研究中有四个重叠式事分别是：名词重叠、量词重

叠、动词重叠与形容词重叠。这项研究的目的是描述秒速五厘米中汉语重叠

的类型与形态。本研究使用的研究方法是定性描述性研究。本研究结果发现

68个重复,分别是由AA、A-A与A了A单音节以及由AABB与ABAB双音节组成的重

复。 
 

关键词：重叠、形态学、语素 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, sehingga 

manusia membutuhkan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan agar dapat 

berinteraksi satu sama lain yaitu dengan menggunakan bahasa lisan dan bahasa 

tulisan. Bahasa lisan lebih dahulu muncul dibandingkan dengan bahasa tulisan 

dalam kehidupan manusia untuk menyampaikan pesan.  

Bahasa menjadi salah satu aspek penting dalam kehidupan sosial manusia, 

dengan demikian kemampuan berbahasa menjadi kebutuhan utama dalam 

komunikasi dan interaksi sehari-hari. Bahasa tulis adalah ragam bahasa baku yang 

digunakan sebagai sarana komunikasi secara tertulis atau ragam tulis, sedangkan 

yang dimaksud dengan ragam tulis adalah ragam bahasa yang dipergunakan melalui 

media tulis, tidak terikat ruang dan waktu sehingga diperlukan kelengkapan struktur 

sampai pada sasaran secara visual (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007: 90). 

Penguasaan bahasa lisan dan tulisan di jaman modern ini memiliki peran 

yang sama pentingnya, sehingga komunikasi dapat berlangsung lebih baik dan lebih 

sempurna. Bahasa juga menjadi identitas tiap individu untuk mengekspresikan diri 

mereka masing-masing terhadap dunia. Ada banyak bahasa yang digunakan 

manusia untuk dapat berkomunikasi satu dengan lainnya, salah satunya adalah 

bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin adalah bahasa nasional Republik Rakyat Cina 

(RRC). Di RRC, bahasa ini dinamakan 普通话 pǔtōnghuà.  Tribunnews (2018, para 
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6) menyatakan bahwa fakta bahasa Mandarin digunakan oleh lebih dari satu miliar 

orang di seluruh dunia membuat penguasaaan bahasa ini menjadi amat penting, 

karena dapat memungkinkan penutur untuk berkomunikasi lancar dengan seperlima 

populasi di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa Mandarin memiliki daya 

tarik tersendiri bagi peminatnya, yang berarti orang tersebut juga akan mempelajari 

tata bahasanya. 

Suparto (2004:3) menyatakan bahwa suatu bahasa tidak terlepas dari 

pelafalan, kosakata dan tata bahasa. Pelafalan seperti bagian luar dari suatu bahasa, 

kosakata seperti bagian dalam suatu bahasa, sedangkan tata bahasa adalah sebuah 

atuan dalam menyusun bahasa. Penggunaan beberapa kosakata tidak cukup untuk 

membentuk suatu bahasa, harus ada sebuah tata bahasa untuk menggabungkan kata 

atau gabungan kata sehingga terangkai menjadi sebuah kalimat. Mulyono 

(2013:121) menyatakan bahwa ada kata yang dibentuk dengan cara membubuhkan 

afiks dan ada pula kata yang dibentuk dengan cara mengulang bentuk dasar kata, 

proses pembentukannya disebut pengulangan kata atau reduplikasi. Bentuk yang 

mengalami reduplikasi tersebut disebut bentuk dasar dan hasilnya disebut kata 

ulang.  

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pembentukan kata melalui proses 

reduplikasi. Suparto dan Quyen (2016:41) menyatakan bahwa ada beberapa jenis 

kata yang terjadi reduplikasi dalam bahasa Mandarin seperti 名词重叠  míngcí 

chóngdié (reduplikasi kata benda), 量词重叠 liàngcí chóngdié (reduplikasi bantu 

bilangan), 动词重叠 dòngcí chóngdié (reduplikasi kata kerja), dan 形容词重叠 

xíngróngcí chóngdié (reduplikasi kata sifat). Reduplikasi tersebut masing-masing 
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memiliki pola yang berbeda-beda. Pada reduplikasi bahasa Mandarin jika kata dasar 

direduplikasikan maka nada yang ada pada kata tersebut tidak mengalami 

perubahan, nadanya tetap mengikuti kata dasar. 

Bahasa menjadi jembatan yang menghubungkan sastrawan dengan karya 

sastranya kepada khalayak, karena untuk menciptakan karya sastra sastrawan 

membutuhkan bahasa. Dalam kehidupan ini, manusia selalu memerlukan sebuah 

bacaan, baik itu bacaan berupa karya sastra ataupun bacaan berupa berita. Dengan 

adanya bacaan inilah manusia mencari hiburan untuk kepuasan diri atau untuk 

menghargai sebuah karya sastra seseorang. Salah satu bentuk karya sastra tersebut 

adalah novel. Novel adalah sebuah alur cerita seseorang dengan orang-orang yang 

berada di dalam kehidupan seseorang yang menonjolkan watak dan sifat setiap 

pelaku. Biasanya, cerita dalam novel dimulai dari sebuah peristiwa. Kosasih 

(2012:60) menyatakan bahwa novel adalah karya imajinatif yang mengisahkan sisi 

utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh. Sementara itu, 

Warsiman (2016:109) menyatakan sebagai berikut:   

“Novel merupakan sebuah prosa naratif fiksional yang panjang 

dan kompleks yang menggambarkan secara imajinatif 

pengalaman manusia melalui rangkaian peristiwa yang saling 

berhubungan dengan melibatkan sejumlah orang (karakter) di 

dalam setting (latar) yang spesifik. Novel adalah sebuah karya 

sastra fiksi prosa yang tertulis secara naratif, biasanya dalam 

bentuk cerita. Penulis novel disebut sebagai novelis. Novel 

bentuknya lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih 

kompleks daripada cerpen”.  

 

Melihat keunikan reduplikasi tersebut, penelitian ini membahas reduplikasi 

morfemis bahasa Mandarin yang difokuskan pada jenis dan pola pembentukan 

reduplikasi yang terdapat pada novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ pada bab pertama 
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yang berjudul Bunga Sakura, karena di dalam novel tersebut ditemukan cukup 

banyak kata reduplikasi di dalam tiap kalimatnya.  

秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ merupakan sebuah anime (kartun Jepang) yang 

dibuat dalam versi komik dan novel. 秒速五厘米  Miǎosù Wǔ Límǐ telah 

memenangkan Lancia Platinum Grand Prize pada Future Film Festival sebagai 

film dengan animasi terbaik. Selain itu,  juga memperoleh penghargaan sebagai 

Best Animated Feature Film pada tahun 2007 oleh Asia Pacific Screen Awards. 

Banyaknya peminat film tersebut menjadi alasan Makoto Shinkai membuat novel 

dengan pengembangan cerita dari versi filmnya. Pada tahun 2013 novel ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, salah satunya adalah bahasa 

Mandarin yang berjudul “秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ”. Novel ini menceritakan 

tentang kisah cinta antara Tono Takaki dan Shinohara Akari yang terjadi saat 

mereka berada di sekolah dasar, namun perasaan keduanya masih terbawa hingga 

mereka dewasa. Dalam kehidupan Takaki terdapat perempuan lain yang 

menyukainya selain Akari. Meskipun demikian Takaki hanya menambatkan 

hatinya pada Akari seorang, dan akhirnya Takaki menyadari bahwa yang dilakukan 

hanyalah sia-sia dan menyakiti perasaan orang yang menyayanginya. 

Novel ini merupakan novel pertama yang di tulis oleh 新海诚 Xīnhǎi Chéng 

(Makoto Shinkai). Makoto adalah seorang sutradara, penulis, produser, animator, 

editor, sinematografer, pengisi suara, artis manga dan mantan desainer grafis 

Jepang yang lahir di kota Nagano pada tanggal 9 Februari 1973.  Makoto mengawali 

karirnya setelah lulus dari Universitas Chuo pada tahun 1994 dengan bekerja di 

Falcom (perusahaan permainan video) selama 5 tahun. Pada tahun 1999, kemudian 
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merilis film anime pendek dengan judul “She and Her Cat”. Pada Mei 2001, 

Makoto berhenti dari Falcom dan bekerja pada Manga Zoo. Sejak saat itulah 新海

诚  Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai) menghasilkan karya yang memenangkan 

banyak penghargaan dari beberapa karya yaitu Voices of a Distant Star (2002), The 

Place Promised in Our Early Days (2004), 5 Centimeters per Second (2007), 

Children Who Chase Lost Voices from Deep Below (2011), The Garden of Words 

(2013), dan karya terbaru pada tahun 2016 yang berjudul Your Name (Bennett, 2016: 

para 5) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Jenis-jenis重叠 chóngdié (reduplikasi) apakah yang terdapat dalam novel 

秒速五厘米Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second bab 1 karya新海诚 

Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai)? 

2. Bagaimana bentuk pola重叠 chóngdié (reduplikasi) dalam novel 秒速五厘

米Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second bab 1 karya新海诚 Xīnhǎi 

Chéng (Makoto Shinkai)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis重叠 chóngdié (reduplikasi) dalam novel 

秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second bab 1 karya新海诚

Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai). 
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2. Untuk mendeskripsikan pola-pola 重叠 chóngdié (reduplikasi) dalam novel 

秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second bab 1 karya新海诚

Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dan pengetahuan 

morfologi tentang重叠 chóngdié (reduplikasi) dalam bahasa Mandarin 

bagi pebelajar linguistik Cina.  

b. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang morfologi 

bahasa Mandarin bagi pebelajar linguistik secara umum. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat menjadi acuan maupun referensi untuk penelitian-

penelitian morfologi serupa lainnya, terutama pada reduplikasi bahasa 

Mandarin. 

b. Diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian dengan bidang yang 

sama tetapi memiliki topik yang berbeda. 

 

1.5 Definisi Kata Kunci 

1. Hànzì : huruf yang berasal dari Tiongkok (Kamus Praktis  

   Indonesia-TionghoaTionghoa-Indonesia, 2010:117). 

2. Morfologi : ilmu bahasa tentang seluk-beluk kata atau struktur kata  

   (Arifin dan Junaiyah, 2009:2). 
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3. Morfem : bentukan linguistik yang paling kecil, yang tidak terdiri  

   atas bentukan-bentukan yang lebih kecil yang    

   mengandung arti. Satuan bahasa terkecil yang  

   mengandung makna (Mulyono, 2013:6). 

4. Reduplikasi :  proses morfologis yang mengulang bentuk dasar, baik  

     secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai dengan  

   perubahan bunyi (Abdullah dan HP, 2012: 64). 

5. Novel : karya imajinatif yang mengisahkan sisi utuh atas  

   problematika kehidupan seseorang atau beberapa tokoh  

   (Kosasih, 2012: 60). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Novel 

Karya sastra adalah suatu hasil karya manusia yang memiliki nilai dan 

keindahan. Karya sastra merupakan sebuah gambaran kehidupan dalam bentuk fiksi. 

Sastrawan menuangkan isi hati dan perasaan dalam sebuah tulisan yang memiliki 

nilai seni. Dalam sastra, prosa disebut juga fiksi. Fiksi diartikan sebagai cerita 

rekaan ataupun cerita khayalan. Karya sastra prosa dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa bentuk seperti roman, cerpen, dan novel. 

Nurgiyantoro (2012:9) menyatakan bahwa novel berasal dari bahasa novella, 

yang dalam bahasa Jerman disebut novelle dan novel dalam bahasa Inggris, lalu 

inilah yang kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti sebuah 

barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang 

berbentuk prosa. Novel disusun dengan kata yang tercetak di atas lembaran kertas, 

yang bisa dibawa ke mana-mana. Novel bisa dibaca kapan saja dan dalam waktu 

yang ditentukan oleh si pembaca (Damono, 2005:98).  

Unsur-unsur pembangun dalam novel dibedakan menjadi dua yaitu unsur 

intriksik dan unsur ekstrinsik. Nurgiyantoro (2010:23) menyatakan sebagai berikut: 

“Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun 

karya sastra itu sendiri. Unsur ekstrinsik merupakan unsur-

unsur yang berada di luar karya sastra itu, tetapi secara tidak 

langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme 

karya sastra. Unsur-unsur intrinsik tersebut antara lain alur, 

penokohan, tema, sudut pandang, sedangkan unsur-unsur 

ekstrinsik antara lain psikologi, politik, sejarah, filsafat, sosial, 

pendidikan dan lain-lain.” 
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Berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita novel terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu novel fiksi dan non fiksi. Novel fiksi merupakan novel yang bercerita tentang 

hal fiktif dan hal yang tidak pernah terjadi. Novel non-fiksi adalah kebalikan dari 

novel fiksi, yaitu novel yang bercerita tentang kehidupan nyata, sudah pernah 

terjadi, misalnya berdasarkan pengalaman hidup seseorang atau berdasarkan 

sejarah (Wicaksono, 2014:90-91). 

Dalam karya sastra novel dibedakan menjadi beberapa bentuk. Menurut 

Nurgiyantoro (2010:16), ada dua bentuk novel yaitu: 

1. Novel Populer 

Novel populer merupakan novel yang hanya mengambil tema-tema 

yang sedang populer meskipun bersifat fiktif. Novel populer mengesampingkan 

isi pesan yang dibuat dalam novel tersebut. Pengarang hanya memikirkan 

bagaimana novel tersebut laku keras atau banyak diminati oleh para pembaca, 

karena novel ini dibuat hanya untuk nilai konsumtif dan bersifat komersial. 

Novel populer umumnya mengangkat tema asmara. 

2. Novel Serius 

Novel serius merupakan kebalikan dari novel populer, novel ini 

mengangkat tema-tema universal yang dihadapi oleh masyarakat dengan 

harapan mampu merubah atau memberikan kontribusi pada pembaca agar mau 

mengikuti apa yang diinginkan oleh pengarang. Novel ini lebih mengutamakan 

isi pesan daripada sekadar khalayan-khalayan fiktif yang banyak disukai 

pembaca pada umumnya. Bahasa yang digunakan dalam novel serius bersifat 
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implisit sehingga pembaca dituntut untuk lebih berkonsentrasi dalam 

memahami ketika membaca. 

Novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second karya 新海诚  

Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai) termasuk jenis novel fiksi yang berbentuk novel 

populer karena menceritakan tentang kisah fiksi asmara tokoh utama Tono Takaki 

dan Shinohara Akari. 

 

2.2 Morfologi 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mempelajari morfem serta 

menganalisis struktur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata. Morfologi merupakan 

cabang ilmu bahasa yang mempelajari tentang seluk beluk kata. Satuan morfologi 

adalah morfem dan kata. Morfologi juga mempelajari mengenai pembentukan kata. 

Morfologi merupakan ilmu yang mengkaji unsur dasar atau satuan terkecil 

dari suatu bahasa. Satuan terkecil, satuan gramatikal terkecil disebut morfem 

(Mulyono, 2013:6).  Sebagai suatu satuan gramatikal, morfem memiliki makna. 

Istilah terkecil mengisyaratkan bahwa satuan gramatikal (morfem) tidak dapat 

dibagi lagi menjadi satuan yang lebih kecil (Abdullah dan HP, 2012:55). 

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasikan satuan-satuan 

dasar bahasa sebagai satuan gramatikal (Verhaar, 2008:97). Ramlan dalam 

Mulyono (2013:3) menyatakan bahwa morfologi adalah cabang ilmu bahasa yang 

mempelajari bentuk kata serta perubahan-perubahannya dan pengaruh perubahan-

perubahan tersebut terhadap jenis kata dan arti kata. Bentuk kata serta perubahan-
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perubahannya, jenis kata, serta arti kata yang muncul akibat perubahan-perubahan 

bentuk kata tersebut itulah yang dimaksudkan dengan seluk-beluk bentuk kata.  

Morfologi adalah subdisiplin linguistik yang mempelajari bentuk dan 

pembentukan kata. Tataran terendah yang dipelajari oleh morfologi adalah morfem, 

sedangkan tataran tertinggi yang dipelajari adalah kata kompleks (Soeparno, 

2002:91). Menurut Crystal dalam Ba'dulu dan Herman (2005:1) menyatakan bahwa 

morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah struktur atau bentuk kata, 

utamanya melalui penggunaan morfem.  

Dari pendapat dari para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mengkaji tentang struktur dan 

pembentukan kata yang ada kaitannya dengan morfem. 

 

2.3 Morfem 

Morfem dalam bahasa Mandarin disebut dengan 语素 yǔsù, secara umum 

adalah satuan bentuk bahasa terkecil yang mempunyai makna. Dengan kata lain, 

morfem merupakan satuan gramatikal terkecil yang bermakna. Disebut terkecil 

karena morfem relatif stabil dan tidak dapat dibagi atau diuraikan atas bagian 

bermakna yang lebih kecil. Disebut bermakna karena morfem tidak hanya 

menunjukkan sebuah makna yang mengandung pemahaman konkret, tetapi juga 

menunjukkan makna yang berfungsi secara gramatikal (makna gramatikal).  

Morfologi mengkaji unsur dasar atau satuan terkecil dari suatu bahasa. 

Satuan terkecil, bentukan-bentukan yang terkecil itu disebut dengan morfem 
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(Mulyono, 2013:6). Menurut Arifin dan Junaiyah (2009:2) menyatakan bahwa 

morfem adalah satuan bahasa terkecil yang mengandung makna.  

Morfem dalam bahasa Mandarin dapat berwujud 词根 cígēn (akar) dan 词

缀 cízhuì (afiks). 词根 cígēn (akar) adalah unsur yang menjadi dasar pembentukan 

kata, dan 词缀 cízhuì (afiks) adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada 

bentuk lain akan mengubah makna (Chandra, 2014:8).  

Yuqing dalam Chandra (2016:81) menyatakan bahwa berdasarkan bentuk 

bahasa terkecil yang mempunyai arti, morfem dibedakan atas tiga bagian sebagai 

berikut: 

1. 自己语素 zìjǐ yǔsù (Morfem Bebas)  

Morfem bebas adalah morfem yang secara potensial dapat berdiri 

sendiri dalam suatu kalimat. Dalam bahasa Mandarin morfem ini merupakan 

kata tunggal murni yang juga merupakan akar (词根 cígēn). Contoh: 人 rén 

(orang), 来 lái (datang), 爱 ài (cinta), 我 wǒ (saya), 树 shù (pohon), dan lain-lain. 

Selain dapat berdiri sendiri, morfem ini juga dapat bergabung dengan morfem 

lain sehingga menjadi kata, yang umumnya adalah majemuk, ataupun menjadi 

frasa. Seperti 人民 rénmín (rakyat), 回来 huílái (kembali), 爱情 àiqíng (suka), 

我们 wǒmen (kami), 树木 shùmù (batang pohon), dan lain-lain. 

2. 黏着语素 niánzhuó yǔsù (Morfem Terikat)  

Morfem terikat adalah morfem yang tidak berpotensi untuk berdiri 

sendiri, biasanya selalu melekatkan diri dengan morfem lain untuk membentuk 

sebuah kata. Morfem terikat ini dapat berwujud morfem afiks atau bukan. 

Contoh: kata 师 shī merupakan morfem afiks yang bergabung dengan morfem 
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lain seperti 老师 lǎoshī (guru), 教师 jiàoshī (kelas), 律师 lǜshī (pengacara), kata 

习 xí bukan merupakan morfem afiks yang bergabung dengan morfem lain 

seperti 学习 xuéxí (belajar), 练习 liànxí (latihan), 复习 fùxí (tinjau), dan lain-

lain. 

3. 半自由语素 bànzìyóu yǔsù (Morfem Setengah Bebas)  

Morfem setengah bebas adalah morfem yang dalam penggunaan secara 

umum tidak dapat berdiri sendiri, tetapi mempunyai sifat bebas seperti halnya 

morfem yang dapat berdiri sendiri atau morfem bebas. Seperti 耳 ěr, 鼻 bí, 觉 

jué, 言 yán, 语 yǔ, dan lain-lain. Morfem tersebut bergabung dengan morfem 

lain menjadi 耳朵 ěrduǒ (telinga), 鼻子 bízi (hidung), 觉得 juédé (merasa), 语言 

yǔyán (bahasa). Namun, dalam persyaratan tertentu dapat berdiri sendiri, yakni 

untuk ragam bahasa tertentu, misalnya ragam bahasa ilmu kedokteran, biologi, 

kimia, ragam bahasa jurnalistik, dan lain-lain. Selain itu, digunakan untuk 熟语 

shúyǔ (ungkapan), 成语 chéngyǔ (idiom). Contoh: dapat berdiri sendiri menjadi

耳 ěr dan 鼻 bí dalam ragam bahasa ilmu kedokteran dapat berdiri sendiri, 觉 

jué, 言 yán, dan 语 yǔ dalam bentuk idiom atau ungkapan dapat berdiri sendiri, 

seperti 不知不觉  bùzhī bù jué (tanpa terasa), 自言自语 zì yán zì yǔ (berbicara 

seorang diri). 

 

2.4 Kata 

Istilah kata menurut para ahli bahasa tradisional pada umumnya memberi 

pengertian bersarkan arti dan ortografi yaitu kata adalah satuan bahasa yang 

memiliki satu pengertian atau kata adalah deretan huruf yang diapit oleh dua buah 
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spasi dan mempunyai suatu arti. Menurut para ahli bahasa struktural, berpendapat 

bahwa kata adalah satuan bebas terkecil (Abdullah dan HP, 2012:61).  

Prihantini (2015:15) menyatakan bahwa morfologi adalah bagian tata 

bahasa yang membahasa bentuk kata. Kata adalah unsur bahasa yang diucapkan 

atau dituliskan dan merupakan perwujudan dari kesatuan perasaan ataupun pikiran, 

yang dapat digunakan dalam berbahasa. Dalam ilmu linguistik, kata juga diartikan 

sebagai satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk bebas, yang dapat 

berdiri sendiri, dan terbantuk dari morfem tunggal ataupun morfem gabungan. 

Abdullah dan HP (2012:63-68) menyatakan bahwa pembentukan kata 

sering disebut juga proses morfologi, yaitu proses terjadinya kata yang berasal dari 

morfem dasar melalui perubahan morfemis. Ada beberapa jenis proses morfologis, 

yang secara singkat dijelaskan dalam uraian sebagai berikut.   

1. Gramatikalisasi 

Gramatikalisasi adalah proses perubahan tataran dari morfem ke kata, 

yang dalam tataran sintaksis merupakan perubahan tataran pertama. Tidak 

semua morfem dapat langsung berubah menjadi kata dengan sendirinya, seperti 

morfem dengan awalan {ber-}, {ter-}, {ke-}, dan sejenisnya yang tergolong 

morfem terikat tidak dapat langsung menjadi sebuah kata. Demikian juga 

halnya dengan morfem seperti {juang} tidak dapat langsung menjadi kata, 

karena sebenarnya morfem {juang} kini termasuk morfem terikat juga. Lain 

halnya dengan bentuk seperti {rumah} yang berstatus morfem bebas yang dapat 

langsung menjadi kata. Tampaknya hanya morfem bebas saja yang dapat 

melalui proses gramatikalisasi menjadi kata. 
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2. Afikasasi 

Afiksasi adalah proses penambahan afiks pada morfem atau bentuk 

dasar. Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya merupakan morfem terikat, yang 

diimbuhkan pada morfem dasar dalam proses pembentukan kata. Dalam bahasa 

Indonesia terdapat empat jenis afiks yaitu prefiks, infiks, sufiks, kombinasi afiks, 

dan konfliks. 

3. Reduplikasi 

Reduplikasi adalah proses morfologis yang mengulang bentuk dasar, 

baik secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai dengan perubahan bunyi.   

4. Komposisi 

Komposisi adalah hasil penggabungan morfem dasar dengan morfem 

dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk sebuah 

kontruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda atau yang baru. 

5. Modifikasi Internal  

Modifikasi internal sering disebut dengan penambahan internal atau 

perubahan internal, yaitu proses pembentukan kata dengan penambahan unsur-

unsur (vokal) ke dalam morfem yang berkerangka tetap (konsonan). 

6. Pemendekan 

Pemendekan adalah proses penanggalan bagian pada leksem atau 

gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat, namun maknanya 

tetap sama dengan makna bentuk utuhnya. Hasil dari pembendekan ini biasa 

disebut kependekan. 
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2.5 Reduplikasi 

Reduplikasi termasuk dalam kajian morfologi, karena reduplikasi memiliki 

status yang sama dengan proses pembentukan kata dalam morfologi. Reduplikasi 

adalah proses atau hasil pengulangan kata atau unsur kata. Muslich (2013:48) 

menyatakan bahwa proses reduplikasi adalah peristiwa pembentukan kata dengan 

jalan mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, baik bervariasi 

fonem maupun tidak, baik berkombinasi dengan afiks maupun tidak. 

Mulyono (2013:121) menyatakan bahwa ada kata yang dibentuk dengan 

cara membubuhkan afiks terhadap bentuk dasar. Kata yang dimaksudkan adalah 

kata berafiks. Ada pula kata yang dibentuk dengan cara mengulang kata dasar. 

Proses pembentukannya disebut pengulangan kata atau reduplikasi. Bentuk yang 

mengalami reduplikasi tersebut disebut bentuk dasar dan hasilnya disebut kata 

ulang. Misalnya kata malam-malam dihasilkan melalui proses pengulangan bentuk 

dasar malam, kata ulang gerak-gerik dihasilkan melalui proses pengulangan bentuk 

dasar gerak, dan kata ulang menari-nari dihasilkan melalui proses pengulangan 

bentuk menari.  

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pembentukan kata melalui proses 

reduplikasi. Beberapa jenis kata dalam bahasa Mandarin yang terjadi reduplikasi 

atau pengulangan adalah kata benda, kata bantu bilangan, kata kerja, dan kata sifat. 

Reduplikasi tersebut masing-masing memiliki pola yang berbeda-beda. 

1. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola AA 

Contoh: 

华南商场月月有打折 

Huánán shāngchǎng yuè yuè yǒu dǎzhé 

South China Mall memiliki diskon di setiap bulan.  
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月 yuè + 月 yuè ‘月月 yuèyue’ 

月月 yuèyue adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata benda ’月 yuè’ 

yang artinya ‘bulan’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna ‘setiap bulan’. 

Contoh: 

新鲜的苹果很好吃, 个个甜美 

Xīnxiān de píngguǒ hěn hào chī, gègè tiánměi 

Apel yang segar sangat enak, setiap buah rasanya manis  

个 gè  + 个 gè   ‘个个 gègè’ 

个个 gègè adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata bantu bilangan ‘个

gè’ yang artinya ‘sebuah’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna ‘setiap buah’. 

Contoh: 

我慢慢爱上中文 

Wǒ màn màn àishàng zhōngwén 

Perlahan-lahan aku jatuh cinta pada bahasa Cina 

 

慢 màn  + 慢 màn  ‘慢慢 mànmàn’  

慢慢 mànmàn adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘慢 màn’ 

yang artinya ‘perlahan’, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna ‘perlahan-lahan’. 

Contoh: 

你可以猜猜我有多高吗？ 

Nǐ kěyǐ cāi cāi wǒ yǒu duō gāo ma? 

Apakah kamu bisa menebak tinggi ku? 

猜 cāi  + 猜 cāi ‘猜猜 cāi cāi’  
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猜猜 cāicāi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja ‘猜 cāi’ 

yang artinya ‘tebak‘, dan mengalami reduplikasi seluruh dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna ‘menebak’. 

2. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola AABB 

Contoh: 

大家高高兴兴地去旅游 

Dàjiā gāogāoxìngxìng de qù lǚyóu 

Dengan sangat senang semua orang pergi berwisata 

高兴 gāoxìng A+ 高兴 gāoxìng +B ‘高高兴兴 gāogāoxìngxìng’ 

高高兴兴 gāogāoxìngxìng adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

sifat ‘高兴 gāoxìng’ yang artinya ‘senang’, dan mengalami reduplikasi seluruh 

dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat senang’. 

Contoh: 

今天他认认真真地学习 

Jīntiān tā rènrènzhēnzhēn de xuéxí 

Hari ini dia belajar dengan sangat serius 

认真 rènzhēn A+认真 rènzhēn +B ‘认认真真 rènrènzhēnzhēn’ 

认认真真 rènrènzhēnzhēn adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

sifat’ 认真 rènzhēn’ yang artinya ‘serius’, dan mengalami reduplikasi seluruh 

dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat serius’. 

3. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola ABAB 

Contoh: 

玛丽正在收拾收拾行李 

Mǎlì zhèngzài shōushí shōushí xínglǐ 

Mery sedang berkemas-kemas barang bawaannya. 

收拾 shōushí  +收拾 shōushí ‘收拾收拾 shōushí shōushí‘  
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收拾收拾 shōushí shōushí adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

kerja ‘收拾 shōushí’ yang artinya ‘berkemas‘, dan mengalami reduplikasi 

seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna ‘berkemas-

kemas’.  

Contoh: 

我们一起来讨论讨论吧 

Wǒmen yìqǐ lái tǎolùn tǎolùn ba 

Mari kita berdiskusi-diskusi bersama  

讨论 tǎolùn  +讨论 tǎolùn ‘讨论讨论 tǎolùn tǎolùn’  

讨论讨论 tǎolùn tǎolùn adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘讨论 tǎolùn’ yang artinya ‘merundingkan‘,dan mengalami reduplikasi seluruh 

dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna ‘merunding-rundingkan’. 

4. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola A 一 A 

Contoh: 

来玛琅一定要尝一尝玛琅的肉丸 

Lái Mǎláng yīdìng yào cháng yī cháng Mǎláng de ròu wán  

Datang ke Malang harus mencicip-cicipi bakso Malang. 

尝 cháng + (一 yī)  +尝 cháng ‘尝一尝 cháng yī cháng’ 

 尝一尝 cháng yī cháng adalah reduplikasi dari kata kerja ‘尝 cháng’ 

yang artinya ‘mencicip’ dan direduplikasikan menbentuk pola A一A, sehingga 

bermakna ‘mencicip-cicipi’. 

Contoh: 

天气很好，我想找个地方坐一坐 

Tiānqì hěn hǎo, wǒ xiǎng zhǎo gè dìfāng zuò yī zuò 

Cuacanya sangat bagus, aku ingin mencari tempat untuk duduk-duduk 

坐 zuò + (一 yī)  +坐 zuò  ‘坐一坐 zuò yī zuò’ 
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坐一坐 zuò yī zuò  adalah reduplikasi dari kata kerja  ‘坐 zuò’ yang 

artinya ‘duduk’ dan direduplikasikan menbentuk pola A 一 A， sehingga 

bermakna ‘duduk-duduk’.  

5. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin pola A 了 A 

Contoh: 

我试了试这件衣服 

Wǒ shìleshì zhè jiàn yīfú 

Aku mencoba-coba baju ini 

试 shì +了 le +试 shì ‘试了试 shìleshì’ 

试了试 shìleshì adalah reduplikasi dari kata kerja ‘试 shì’ yang artinya 

‘mencoba’ dan direduplikasikan menbentuk pola A了 A, sehingga bermakna 

‘mencoba-coba’. 

Contoh: 

想了想，我不能跟你在一起 

Xiǎngle xiǎng, wǒ bùnéng gēn nǐ zài yīqǐ  

Dipikir-pikir, aku mungkin tidak bisa bersamamu. 

想 xiǎng +了 le +想 xiǎng 想了想 xiǎnglexiǎng 

想了想 xiǎnglexiǎng adalah reduplikasi dari kata kerja  ‘想 xiǎng’ yang 

artinya ‘berpikir’ dan direduplikasikan menbentuk pola A 了 A, sehingga 

bermakna ‘dipikir-pikir’. 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang reduplikasi 

bahasa Mandarin digunakan sebagai panduan untuk penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 
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Skripsi yang ditulis oleh Tarigan, mahasiswi Sastra Cina Universitas 

Sumatra Utara (2017) dengan judul “Analisis Morfologi Bahasa Mandarin Pada 

Koran Mandarin Hao Bao Daily”. Dalam penelitian tersebut meneliti reduplikasi 

morfologis bahasa Mandarin. Temuan dan pembahasan dari skripsi tersebut 

menyatakan bahwa terdapat 50 汉字hànzì yang mengalami proses reduplikasi 

dalam koran. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Tarigan terletak pada 

objek yang diteliti yang berbeda yaitu menggunakan novel, temuan jumlah kosakata 

yang dibahas lebih banyak dan lebih detail. 

Penelitian skripsi yang ditulis oleh Surati, mahasiswi Sastra Cina 

Universitas Sumatra Utara (2015) dengan judul “Pola Pembentukan Akronim 

Bahasa Mandarin pada Koran Guo Ji Ri Bao”. Penelitian ini menjelaskan tentang 

pembentukan kata, reduplikasi, afiksasi, dan akronim di dalam bahasa Mandarin 

yang terdapat pada Koran Guoji Ribao. Penelitian ini menggunakan teori morfologi 

sehingga sangat membantu untuk menambah wawasan tentang teori morfologi 

dalam penelitian ini. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Surati adalah 

terletak pada objek yang diteliti yang berbeda yaitu menggunakan novel, penjelasan 

mengenai reduplikasi dalam bahasa Mandarin yang lebih spesifik. 

Kemudian penelitian skripsi yang ditulis oleh Ferawati, mahasiswi 

Universitas Brawijaya (2013) dengan judul “Analisis Kontrastif Reduplikasi 

Bahasa Indonesia Dan Bahasa Jepang”. Penelitian ini juga menjelaskan tentang 

reduplikasi kata dalam Bahasa Jepang dan Indonesia. Penelitian ini membahas 

tentang reduplikasi menggunakan teori morfologi dan menerapkan metode 

deskriptif-kualitatif, sehingga dapat membantu untuk menambah referensi dalam 
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menyelesaikan penelitian ini. Keunggulan penelitian ini dengan penelitian Ferawati 

adalah penjelasan mengenai proses reduplikasi yang lebih spesifik dengan objek 

bahasa yang diteliti berbeda, yaitu menggunakan bahasa Mandarin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang dimaksud adalah 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu: rasional, empiris 

dan sistematis. Dalam beberapa penelitian dikenal tiga jenis penelitian yaitu 

penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, dan penelitian gabungan (kuantitatif dan 

kualitatif). Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.  

Moleong (2014:6) menjelaskan mengenai penelitian kualitatif sebagai 

berikut.  

“Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian seperti perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”  

 

Djajasudarma (2010:9) menyatakan bahwa metode penelitian deskriptif 

adalah metode yang bertujuan membuat deskripsi, maksudnya membuat gambaran, 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data, sifat-sifat serta 

hubungan fenomena-fenomena yang diteliti dalam penelitian kualitatif, terutama 

dalam megumpulkan data serta menggambarkan data secara ilmiah. 

  Berdasarkan penjelasan mengenai metode penelitian diatas, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Hal tersebut dikarenakan dalam 

penelitian ini data dikumpulkan bukan berupa angka-angka, tetapi berupa kata-kata 
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atau gambaran sesuatu. Hasil temuan pada penelitian ini akan berisi kata-kata 

temuan reduplikasi dari novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ karya 新海诚 Xīnhǎi 

Chéng (Makoto Shinkai). 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana 

mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah.  

Arikunto (2013:172) menyatakan bahwa sumber data yang dimaksud dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data ada dua 

macam yaitu data primer dan sekunder. Sugiyono (2016:137) menyatakan bahwa 

sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini bukan terrmasuk dalam 

sumber primer, karena tidak langsung mendapatkan data dari sumbernya. Sumber 

sekunder dalam penelitian ini adalah novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/ 

5 Centimeters Per Second karya 新海诚 Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai) dan 

sumber lainnya diperoleh dari sumber-sumber kepustakaan seperti buku, jurnal, dan 

referensi penelitian terdahulu serta data pendukung lainnya. 
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3.3 Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dari objek penelitian dilakukan dengan metode 

tertentu sesuai dengan tujuannya. Gulo (2002:110) menyatakan bahwa 

pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam membahas dan memecahkan masalah penelitian ini adalah 

metode library research (studi kepustakaan) yaitu pengumpulan data-data dan 

informasi yang diperlukan itu dari sumber data, yang ada kaitannya dengan kata 

ulang dalam bahasa Mandarin. Langkah-langkah pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut. 

1. Membaca dan memahami teks bacaan dalam novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ 

Límǐ/5 Centimeters Per Second. 

2. Mengutip bacaan yang mengalami proses reduplikasi kata dalam novel 

秒速五厘米Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second. 

3. Mengumpulkan kata重叠 chóngdié (reduplikasi) yang terdapat dalam novel秒

速五厘米Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second. 

4. Setelah mengumpulkan data, kata 重 叠 chóngdié (reduplikasi) akan 

diklasifikasikan data berdasarkan jenis dan pola reduplikasi. 

 

3.4 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan 

kedalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar. Dalam penelitian kualitatif, 

prosedur pengumpulan data dananalisinya dapat dilakukan bersama-sama. Setelah 
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semua data terkumpul, langkah selanjutnya yang ditempuh adalah melakukan 

analisis data (Moleong, 2014:103). Untuk merealisasikan penggunaan metode yang 

digunakan, maka langkah yang ditempuh sebagai berikut. 

1. Membaca sumber data dan mengklasifikasikan jenis dan bentuk pola 重叠

chóngdié (reduplikasi) pada teks novel 秒速五厘米  Miǎosù Wǔ Límǐ/ 

5 Centimeters Per Second. 

2. Setelah diperoleh antara data dan kecocokan dengan teori, kemudian data 

tersebut dikelompokkan dalam tabel ataupun bentuk uraian untuk mengetahui 

jenis dan bentuk pola重叠 chóngdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin. 

3. Dari tabel tersebut kemudian mulai menganalisis data untuk mengetahui jenis 

dan bentuk重叠 chóngdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin. 

4. Membuat kesimpulan terhadap hasil analisis pada novel mengenai jenis dan 

bentuk pola重叠 chóngdié (reduplikasi) pada bahasa Mandarin. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Sinopsis 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ 

Novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ adalah karya yang ditulis oleh Makoto 

Shinkai sebagai perkembangan cerita adalam film animasi Jepang yang dibuat pada 

tahun 2007. Novel ini merupakan novel pertama yang ditulis oleh Makoto Shinkai, 

diterbitkan tanggal 16 November 2007 di Jepang dengan judul 秒速５センチメー

トル Byōsoku Go Senchimētoru. Dan kemudian diterjemahkan kedalam berbagai 

bahasa, salah satunya adalah bahasa Mandarin dengan judul 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ 

Límǐ. Di dalam novel ini menampilkan 3 bab utama yaitu Bunga Sakura, Kosmonot 

dan 5 cm per detik.  

Pada bab pertama bercerita tentang kehidupan tokoh bernama Tono Takaki, 

sejak sekolah dasar di awal 1990-an hingga dewasa di zaman modern Tokyo. Di 

sekolah dasar, Takaki kemudian bertemu dengan Akari yang baru saja pindah ke 

Tokyo dan menempati kelas yang sama. Banyaknya persamaan diantaranya 

membuat hubungan mereka berdua lebih dekat dari pada siswa lainnya. Sampai 

akhirnya pada usia 13 tahun, Akari pindah sekolah mengikuti orang tuanya ke 

daerah Tochigi yang jaraknya lumayan jauh dari Tokyo. Saat sampai kelas dua 

SMU, saat itu Takaki pindah ke daerah Kagoshima dan memutuskan untuk 

menghampiri Akari sebelum jarak memisahkan mereka semakin jauh. Pada bab 

kedua yang menceritakan kehidupan saat Takaki kelas 3 SMU di daerah Kagoshima. 

Di sekolah ini Takaki bertemu dengan tokoh baru, seorang gadis teman sekelas 
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yang bernama Akane. Akane yang jatuh cinta pada Takaki sejak pandangan pertama 

merupakan perempuan yang gigih. Akane terus berusaha mencoba mendekati 

Takaki walaupun kenyataannya Akane mengetahui Takaki telah lama menutup 

hatinya. Kemudian di bab terakhir bercerita Takaki yang telah lulus sekolah dan 

bekerja di sebuah perusahaan. Dimana hingga akhir Takaki masih belum dapat 

melepaskan dirinya dari bayangan masa lalunya bersama Akari, sedangkan Akari 

tetap melanjutkan hidupnya dan sudah bertunangan dengan orang lain. 

 

4.2 Temuan 

Temuan adalah hasil data yang diperoleh dari proses analisis berdasarkan 

sumber data yang digunakan. Dari data penelitian ini diperoleh dari novel 秒速五厘

米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second  bab 1 karya 新海诚 Xīnhǎi Chéng 

(Makoto Shinkai). Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan dan dilakukan 

analisis data, melalui data tersebut untuk menjawab rumusan masalah, yakni berupa 

jenis reduplikasi dan pola reduplikasi bahasa Mandarin.     

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, terdapat 68 temuankata 

reduplikasi dalam novel 秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ/5 Centimeters Per Second  

bab 1 karya 新海诚 Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai), yaitu meliputi kata yang 

berpola AA berjumlah 52 temuan, pola A 一 A berjumlah 1 temuan, A 了 A 

berjumlah 3 temuan, pola AABB berjumlah 8 temuan, pola ABAB berjumlah 4 

temuan. Berikut ini merupakan tabel jenis reduplikasi yang diperoleh setelah 

pengumpulan data. 
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Tabel 4.2.1 Jenis Reduplikasi dalam Bahasa Mandarin 

 

No. Pola 重叠 Chóngdié  (Reduplikasi) Halaman Jumlah 

1 Pola AA 

1. 刚刚  gānggang 3 1 

2. 暗暗  àn'an 31 1 

3. 看看  kànkan 6 1 

4. 等等  děngdeng 6 1 

5. 低低  dīdi 25 1 

6. 大大  dàda 8,39,40 3 

7. 静静  jìng jing 8 1 

8. 窃窃  qièqie 9 1 

9. 渐渐   jiànjiàn 14 1 

10.  隐隐  yǐnyin 11 1 

11. 紧紧  jǐnjin 13,34,37 3 

12. 早早  zǎozao 15,36 2 

13. 薄薄  báobao 15,46 2 

14. 偷偷  tōutou 16,27 2 

15. 长长  zhǎngzhang 19,29,30 3 

16. 足足  zúzu 20 1 

17. 小小  xiǎoxiao 20,38 2 

18. 高高  gāogao 20 1 

19. 沉沉  chénchen 35 1 

20. 直直  zhízhi 22,33 2 

21. 淡淡  dàndan 5 1 

22. 深深  shēnshen 8,9,16,38 4 

23. 想想  xiǎngxiang 9,16 2 

24. 轻轻  qīngqing 46 1 

25. 远远  yuǎnyuan 31 1 

26. 座座  zuòzuo 31 1 

27. 整整  zhěngzheng 36 1 

28. 暖暖  nuǎnnuan 35 1 

29. 皑皑  ái'ai 38 1 

30. 慢慢  mànman 38 1 

31. 笑笑  xiàoxiao 40 1 

32. 尝尝  chángchang 41 1 

33. 厚厚  hòuhou 43 1 

34. 仅仅  jǐnjin 46 1 

35. 明明  míngming 47 1 

36. 好好  hǎohao 48 1 

37. 久久  jiǔjiu 49 1 

2 Pola AABB 

1. 纷纷扬扬  fēnfenyángyang 4,28 2 

2. 老老实实  lǎolaoshíshi 5 1 

3. 来来往往  láilaiwǎngwang 12,29 2 

4. 许许多多  xǔxuduōduo 25 1 

5. 断断续续  duànduanxùxu 27 1 

6. 清清楚楚  qīngqingchǔchu 45 1 
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4.3 Pembahasan  

4.3.1. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola AA 

 

Data 1 

我和明里刚刚升人小学六年级的时候 

Wǒ hé mínglǐ gānggang shēng rén xiǎoxué liù niánjí de shíhòu 

Saat aku dan Akari baru saja naik ke kelas enam SD 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 3) 

Kata 刚刚 gānggang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘刚

gāng’ yang artinya ‘baru saja’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘baru saja’. 

Data 2 

心中不禁暗暗的担忧,  我可能不能准点到达了 

Xīnzhōng bùjīn àn'an de dānyōu, wǒ kěnéng bùnéng zhǔndiǎn dàodále 

Perasaan khawatir ini tidak bisa disembunyi-sembunyikan, aku mungkin 

tidak dapat datang tepat waktu 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 31) 

Kata 暗暗 àn'an adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘暗

àn’ yang artinya ‘tersembunyi’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sembunyi-sembunyi’. 

Data 3 

然后转过头来看看樱花树 

Ránhòu zhuǎn guòtóu lái kànkan yīng huāshù 

Lalu berbalik melihat-lihat pohon sakura 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 6) 

No. Pola 重叠 Chóngdié  (Reduplikasi) Halaman Jumlah 

3 Pola ABAB 

1. 好多好多  hǎoduohǎoduo 7 1 

2. 一点一点  yīdiǎnyīdiǎn 32,40 2 

3. 嚼着嚼着  juézhejuézhe 41 1 

4 Pola  A一 A 想一想      xiǎngyīxiǎng 18 1 

5 Pola  A了 A 看了看      kànlekàn 26,36 3 

 68 
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Kata 看看 kànkan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja 

‘看 kàn’ yang artinya ‘melihat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘melihat-lihat’. 

Data 4 

“啊，等等我，明里！” 

“A, děngdeng wǒ, mínglǐ!” 

“Hei, Akari! Tunggu aku!” 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 6) 

Kata 等等 děngdeng adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja 

‘等 děng’ yang artinya ‘menunggu’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tunggu (lebih lama)’. 

Data 5 

引起低低的回响 

Yǐnqǐ dīdi de huíxiǎng 

Menyebabkan suara gema yang lebih rendah 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 25) 

Kata 低低 dīdi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘低 dī’ 

yang artinya ‘rendah’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat rendah’. 

Data 6 

一个食盒里装着四个大大的饭团 

Yīgè shí hé lǐ zhuāngzhe sì gè dàda de fàntuán 

Ada empat bola nasi yang sangat besar di dalam kotak makan 

 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 48) 

Kata 大大 dàda adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘大

dà’ yang artinya ‘besar’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat besar’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 

 
 

 
 

Data 7 

倒不如两个人悠闲地聊天或者静静的读书更加舒服 

Dào bùrú liǎng gèrén yǒuxiàn de liáotiān huòzhě jìngjing de dúshū gèng jiā 

shūfú 

Lebih baik dua orang berbicara santai atau membaca buku dengan sangat 

tenang 
 (秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 8) 

Kata 静静 jìngjing adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘静

jìng’ yang artinya ‘tenang’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tenang’. 

Data 8 

同学们围在远处窃窃私语 

Tóngxuémen wéi zài yuǎn chù qièqie sīyǔ 

Teman-teman berbisik-bisik dari kejauhan 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 9) 

Kata 窃 窃 qièqie adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘窃 qiè’ yang artinya ‘secara rahasia’, dan mengalami reduplikasi 

dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘berbisik-bisik 

(rahasia)’. 

Data 9 

渐渐地我也结交了一些新朋友 

Jiànjian de wǒ yě jiéjiāo le yīxiē xīn péngyǒu 

Perlahan-lahan aku mendapatkan teman baru  

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 14) 

Kata 渐渐 jiànjian adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘渐 jiàn’ yang artinya ‘bertahap’, dan mengalami reduplikasi dari 

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘perlahan-lahan (tahapan)’. 
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Data 10 

但是我们都隐隐感到这事不能实现的奢望 

Dànshì wǒmen dōu yǐnyin gǎndào zhè shì bùnéng shíxiàn de shēwàng 

Tapi kami semua merasa samar-samar kalau keinginan tersebut tidak akan 

terkabul   

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 11) 

Kata 隐隐 yǐnyin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘隐

yǐn’ yang artinya ‘samar’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘samar-samar’. 

Data 11 

小卖部的卷帘门紧紧地关闭着 

Xiǎomàibù de juǎnliánmén jǐnjin de guānbìzhe 

Penutup kios tertutup rapat-rapat 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 34) 

Kata 紧紧 jǐnjin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘紧

jǐn’ yang artinya ‘rapat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘rapat-rapat, sangat rapat’. 

Data 12 

因为早晨要早早起来参加社团活动 

Yīnwèi zǎochén yào zǎozao qǐlái cānjiā shètuán huódòng 

Karena harus bangun lebih pagi untuk mengikuti kegiatan klub 

 (秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 36) 

Kata 早早 zǎozao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘早 

zǎo’ yang artinya ‘pagi”, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘lebih pagi”. 

Data 13 

那天我在公寓的集体邮箱里发现了那封薄薄的粉色信封 
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Nàitiān wǒ zài gōngyù de jítǐ yóuxiāng lǐ fāxiàn le nà fēng báobao de fěnsè 

xìnfēng 

Hari itu aku menemukan amplop merah muda (sangat tipis) di kotak surat 

apartemenku 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 46) 

Kata 薄薄 báobao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘薄

báo’ yang artinya ‘tipis’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tipis’. 

Data 14 

上课的时候，也把信夹在课本里，偷偷地看几眼。 

Shàngkè de shíhòu, yě bǎ xìn jiā zài kèběn lǐ, tōutou de kàn jǐ yǎn. 

Saat dikelas pun juga menyelipkan surat didalam buku secara diam-diam 

agar dapat melihatnya. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 16) 

Kata 偷偷 tōutou adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘偷 tōu’ yang artinya ‘diam-diam’, dan mengalami reduplikasi 

dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘diam-diam’. 

Data 15 

我利用这段时间给明里写了一封长长的信 

Wǒ lìyòng zhè duàn shíjiān gěi mínglǐ xiěle yī fēng zhǎngzhang de xìn 

Aku menghabiskan beberapa waktu untuk menulis surat yang sangat 

panjang pada Akari 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 19) 

Kata 长长 zhǎngzhang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘长 zhǎng’ yang artinya ‘panjang’, dan mengalami reduplikasi dari 

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat panjang’. 
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Data 16 

但记得足足写了八页纸 

Dàn jìdé zúzu xiěle bā yè zhǐ 

Tapi seingatku telah menulis 8 halaman penuh 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 20) 

Kata 足足 zúzu adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata keterangan 

‘足 zú’ yang artinya ‘penuh’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘penuh (banyak)’. 

Data 17 

在鸟儿小小的身体里 

Zài niǎo er xiǎoxiao de shēntǐ lǐ 

Dalam tubuh seekor burung yang sangat kecil 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 20) 

Kata 小小 xiǎoxiao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘小 xiǎo’ yang artinya ‘kecil’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat kecil’. 

Data 18 

很快我飞到了高高的云层 

Hěn kuài wǒ fēi dàole gāogao de yúncéng 

Dengan cepat aku terbang ke awan yang tinggi 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 20) 

Kata 高高 gāogao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘高

gāo’ yang artinya ‘tinggi’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tinggi” 

Data 19 

转眼之间就飞过站台消失在黑沉沉的夜色之中 
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Zhuǎnyǎn zhī jiān jiù fēiguò zhàntái xiāoshī zài hēi chénchen de yèsè zhī 

zhōng 

Dalam sekejap mata terbang jauh dari peron terbenam dalam di gelapnya 

malam 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 35) 

Kata 沉沉 chénchen adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘沉 chén’ yang artinya ‘dalam (terbenam)’, dan mengalami reduplikasi dari 

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘terbenam dalam’. 

Data 20 

我从大衣口袋里取出给明里的信件, 直直地凝视着 

Wǒ cóng dàyī kǒudài lǐ qǔchū gěi mínglǐ de xìnjiàn, zhízhi de níngshìzhe 

Aku mengeluarkan surat dari saku mantel untuk diberikan ke Akari dan 

menatap lurus padanya. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 33) 

Kata 直直 zhízhi adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘直

zhí’ yang artinya ‘lurus (vertikal)’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘lurus (vertikal)’. 

Data 21 

“嗯，好吧” 明里淡淡地说道 

“Ńg, hǎo ba” mínglǐ dàndan de shuōdao 

“Ya, baiklah” kata Akari dengan datar 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 5) 

Kata 淡淡 dàndan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘淡

dàn’ yang artinya ‘bersikap dingin’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘datar (bersikap dingin)’. 

Data 22 

迈出车门的时候，鞋子深深地陷进柔软的积雪里 

Mài chū chēmén de shíhòu, xiézi shēnshen dì xiàn jìn róuruǎn de jī xuě lǐ 
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Ketika aku keluar dari pintu, sepatu terjebak salju yang sangat dalam 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 38) 

Kata 深深 shēnshen adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘深 shēn’ yang artinya ‘dalam’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat dalam’. 

Data 23 

现在想想，其实我也挺喜欢东京闷热的夏季 

Xiànzài xiǎngxiang, qíshí wǒ yě tǐng xǐhuān dōngjīng mēnrè de xiàjì 

Sekarang dipikir-pikir, aku lebih suka musim panas di Tokyo 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 16) 

Kata 想想 xiǎngxiang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

kerja ‘想 xiǎng’ yang artinya ‘berpikir’, dan mengalami reduplikasi dari pola 

A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘berpikir, dipikir-pikir’. 

Data 24 

而我的气息也会冷她的发丝轻轻晃动 

Ér wǒ de qìxí yě huì lěng tā de fǎ sī qīngqing huàngdòng 

Dan helaan nafasku pun dapat membuat rambutnya bergoyang dengan 

sangat lembut 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 46) 

Kata 轻轻 qīngqing adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘轻 qīng’ yang artinya ‘lembut’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat lembut’. 

Data 25 

远远看去,  一座座高大的铁塔就像排列在雪原上的士兵 

Yuǎnyuan kàn qù, yī zuòzuo gāo dà de tiětǎ jiù xiàng páiliè zài xuěyuán 

shàng dí shìbīng 
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Melihat kejauhan, menara-menara tinggi itu seperti barisan tentara di 

lapangan salju 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 31) 

Kata 远远 yuǎnyuan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata kerja 

‘远 yuǎn’ yang artinya ‘jauh’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘jauh’. 

Data 26 

远远看去,  一座座高大的铁塔就像排列在雪原上的士兵 

Yuǎnyuan kàn qù, yī zuòzuo gāo dà de tiětǎ jiù xiàng páiliè zài xuěyuán 

shàng dí shìbīng 

Melihat kejauhan, manara-menara tinggi itu seperti barisan tentara di 

lapangan salju 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 31) 

Kata 座座 zuòzuo adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata bantu 

bilangan ‘ 座 zuò’ yang artinya ‘sebuah (bangunan)’, dan mengalami 

reduplikasi dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘setiap 

(bangunan)’. 

Data 27 

现在超过约定的时间已经整整两小时了 

Xiànzài chāoguò yuēdìng de shíjiān yǐjīng zhěngzheng liǎng xiǎoshí le 

Sekarang sudah lebih 2 jam dari waktu yang dijanjikan. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 36) 

Kata 整整 zhěngzheng adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘整 zhěng’ yang artinya ‘genap’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘genap (lebih)’. 

Data 28 

不吃面的话, 那就喝一罐热咖啡暖暖身子吧 
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Bù chī miàn dehuà, nà jiù hè yī guàn rè kāfēi nuǎnnuan shēnzi ba 

Bila tidak dapat makan mie, maka aku minum saja kopi panas untuk 

menghangat-hangatkan tubuh. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 35) 

Kata 暖暖 nuǎnnuan adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘暖 nuǎn’ yang artinya ‘hangat’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘menghangat-hangatkan’. 

Data 29 

皑皑白雪覆盖下的城镇悄无声息 

Ái'ái báixuě fùgài xià de chéngzhèn qiāo wú shēngxī 

Kota yang sunyi itu diselimuti salju hingga memutih bersih 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 38) 

Kata 皑皑 ai'ái adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘皑 ai’ 

yang artinya ‘putih, bersih’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘memutih bersih’. 

Data 30 

我慢慢地走近她 

Wǒ mànman de zǒu jìn tā 

Perlahan-lahan aku menghampirinya 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 38) 

Kata 慢慢 mànman adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘慢 màn’ yang artinya ‘pelan’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘pelan-pelan’. 

Data 31 

“肯定的这样的”。明里笑笑地答道 

“Kěndìng de zhèyàng de”. Mínglǐ xiàoxiao de dá dào 

“Tentu saja begitu” Akari menjawab dengan tertawa-tawa. 
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(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 40) 

Kata 笑笑 xiàoxiao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘笑 xiào’ yang artinya ‘tertawa’, dan mengalami reduplikasi dari pola A 

menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘tertawa-tawa’. 

Data 32 

然后羞涩她说, “你尝尝看吧”  

Ránhòu xiūsè tā shuō, “nǐ chángchang kàn ba“ 

Dengan malu kemudian ia berkata, “kamu bisa mencicip-cicipi ini” 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 41) 

Kata 尝尝 chángchang adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

kerja ‘尝 cháng’ yang artinya ‘mencicip’, dan mengalami reduplikasi dari 

pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘mecicip-cicipi’. 

Data 33 

岩舟的街道被大雪覆盖了厚厚的一层 

Yánzhōu de jiēdào bèi dàxuě fùgàile hòuhou de yī céng 

Jalan di kota Iwafune terselimuti lapisan salju yang sangat tebal 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 43) 

Kata 厚厚 hòuhou adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘厚

hòu’ yang artinya ‘tebal’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘sangat tebal’. 

Data 34 

但是仅仅感受到明里的体温已经让我满足了 

Dànshì jǐnjin gǎnshòu dào mínglǐ de tǐwēn yǐjīng ràng wǒ mǎnzúle 

Tapi hanya dengan merasakan suhu tubuh Akari sudah cukup untukku. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 46) 
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Kata 仅 仅 jǐnjin adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘仅 jǐn’ yang artinya ‘cuma, hanya’, dan mengalami reduplikasi 

dari pola A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘hanya’. 

Data 35 

明明直到刚才我们还说了那么多的话 

Míngming zhídào gāngcái wǒmen hái shuōle nàme duō dehuà 

Jelas-jelas kita masih membicarakan banyak hal 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 47) 

Kata 明明 míngming adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat 

‘明 míng’ yang artinya ‘jelas’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi 

pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘jelas-jelas’. 

Data 36 

明里妮也要好好的，我会给你写信的！还会打电话!” 

“Mínglǐ nī yě yào hǎohao de, wǒ huì gěi nǐ xiě xìn de! Hái huì dǎ diànhuà!” 

”Kamu juga jaga dirimu baik-baik, Akari! Aku akan menulis surat untukmu! 

Aku akan menelepon!” 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 48) 

Kata 好好 hǎohao adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata sifat ‘好

hǎo’ yang artinya ‘baik’, dan mengalami reduplikasi dari pola A menjadi pola 

AA, sehingga bermakna yaitu ‘baik-baik’. 

Data 37  

目光久久地注视着车窗外的风景 

Mùguāng jiǔjiǔ de zhùshìzhe chē chuāngwài de fēngjǐng 

Cukup lama aku menatap pemandangan ke luar jendela  

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 49) 
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Kata 久 久  jiǔjiǔ adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘久 jiǔ’ yang artinya ‘lama’, dan mengalami reduplikasi dari pola 

A menjadi pola AA, sehingga bermakna yaitu ‘cukup lama’. 

 

4.3.2. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola AABB 

 

Data 1 

明里望着纷纷扬扬飘落的樱花瓣 

Míng lǐ wàngzhe fēnfēnyángyáng piāoluò de yīng huābàn 

Akari menatap bunga sakura yang jatuh melayang-layang 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 4) 

Kata 纷纷扬扬 fēnfēnyángyáng adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata keterangan ‘纷扬 fēnyáng’ yang artinya ‘melayang’, dan mengalami 

reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna  

‘melayang-layang’. 

Data 2 

于是我老老实实地说自己真的不明白 

Yúshì wǒ lǎolǎoshí shídì shuō zìjǐ zhēn de bù míngbái 

Oleh karena itu dengan sangat jujur aku katakan tidak mengerti 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 5) 

Kata 老老实实 lǎolǎoshí adalah reduplikasi yang terbentuk dari kata 

keterangan ‘老实 lǎoshí’ yang artinya ‘jujur’, dan mengalami reduplikasi 

seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna  ‘sangat jujur’. 

Data 3 

电话听筒里传来汽车来来往往的声音 

Diànhuà tīng tǒng lǐ chuán lái qìchē láiláiwǎngwǎng de shēngyīn 

Terdengar suara mobil lalu lalang dari telepon 
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(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 12) 

Kata 来来往往 láiláiwǎngwǎng adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata kerja ’ 来 往 láiwǎng’ yang artinya ‘lalu-lalang’, dan mengalami 

reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna 

‘lalu-lalang’. 

Data 4 

周边许许多多人的嘈杂声音充斥着整个空间 

Zhōubiān xǔxǔduōduō rén de cáozá shēngyīn chōngchìzhe zhěnggè 

kōngjiān 

Disekitar ada banyak sekali suara orang yang memenuhi seluruh ruangan 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 25) 

Kata 许许多多 xǔxǔduōduō adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata bilangan ‘许多 xǔduō’ yang artinya ‘banyak’, dan mengalami reduplikasi 

seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna  ‘sangat 

banyak’. 

Data 5 

我断断续续地听到他们交谈的内容 

Wǒ duànduànxùxù de tīng dào tāmen jiāotán de nèiróng 

Aku dapat mendengar hal yang mereka bicarakan dengan terputus-putus. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 27) 

Kata 断断续续 duànduànxùxù adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata keterangan ‘断续 duànxù’ yang artinya ‘terputus’, dan mengalami 

reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna  

‘terputus-putus’. 
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Data 6 

我清清楚楚地明白 

Wǒ qīngqīngchǔchǔ de míngbái 

Aku mengerti dengan sangat jelas 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 45) 

Kata 清清楚楚 qīngqīngchǔchǔ adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata sifat ‘清楚 qīngchǔ’ yang artinya ‘jelas’, dan mengalami reduplikasi 

seluruh dari pola AB menjadi pola AABB, sehingga bermakna ‘sangat jelas’. 

 

4.3.3. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola ABAB 
 

Data 1 

是的，那时的我和明里真的知道好多好多的知识 

Shì de, nà shí de wǒ hé mínglǐ zhēn de zhīdào hàoduōhǎoduō de zhīshì 

Ya, aku dan Akari mengetahui banyak sekali pengetahuan saat 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 7) 

Kata 好多好多 hàoduōhǎoduō adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata bilangan ‘ 好 多 hàoduō’ yang artinya ‘banyak’, dan mengalami 

reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna  

‘sangat banyak’. 

Data 2 

我原本冻僵的身体一点一点感到了温暖 

Wǒ yuánběn dòng jiāng de shēntǐ yīdiǎnyīdiǎn gǎndàole wēnnuǎn 

Tubuhku yang semula dingin terasa hangat sedikit demi sedikit 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 40) 

Kata 一点一点 yīdiǎnyīdiǎn adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata benda ‘一点 yīdiǎn’ yang artinya ‘sedikit’, dan mengalami reduplikasi 
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seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna  ‘sedikit demi 

sedikit’. 

Data 3 

嚼着嚼着眼泪差点又要流出来 

Juézhejuézhe yǎnlèi chàdiǎn yòu yào liú chūlái  

Mengunyah-ngunyah dengan air mata yang hampir kembali mengalir. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 41) 

Kata 嚼着嚼着 juézhejuézhe adalah reduplikasi yang terbentuk dari 

kata kerja ‘ 嚼 着 juézhe’ yang artinya ‘mengunyah’, dan mengalami 

reduplikasi seluruh dari pola AB menjadi pola ABAB, sehingga bermakna  

‘mengunyah-ngunyah’. 

 

4.3.4. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola A 了 A 

 

我看了看墙上的镜子 

Wǒ kànlekàn qiáng shàng de jìngzi 

Aku melihat-lihat ke cermin di dinding 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 26) 

Kata 看了看 kànlekàn adalah reduplikasi dari kata kerja  ‘看 kàn’ yang 

artinya ‘melihat’ dan direduplikasikan menbentuk pola A 一 A, sehingga 

bermakna ‘melihat-lihat’. 

 

4.3.5. Reduplikasi Bahasa Mandarin Pola A 一 A 

 

仔细想一想, 我们利用周末的时间就能见上一面 

Zǐxì xiǎngyīxiǎng, wǒmen lìyòng zhōumò de shíjiān jiù néng jiàn shàng 

yīmiàn 
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Setelah dipikir-pikir dengan baik, kami dapat bertemu satu sama lain pada 

akhir pekan. 

(秒速五厘米 Miǎosù Wǔ Límǐ, 2013: 18) 

Kata 想一想 xiǎngyīxiǎng adalah reduplikasi dari kata kerja  ‘想 xiǎng’ 

yang artinya ‘berpikir’ dan direduplikasikan menbentuk pola A 一 A, 

sehingga bermakna ‘dipikir-pikir’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada novel秒速五厘米Miǎosù Wǔ Límǐ/ 

5 Centimeters Per Second  karya 新海诚 Xīnhǎi Chéng (Makoto Shinkai) yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa: 

1. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin dapat terjadi pada 名词重叠  míngcí 

chóngdié (reduplikasi kata benda), 量词重叠  liàngcí chóngdié (reduplikasi 

bantu bilangan), 动词重叠 dòngcí chóngdié (reduplikasi kata kerja), dan形容词

重叠 xíngróngcí chóngdié (reduplikasi kata sifat). Temuan dalam penelitian ini 

kata yang paling banyak terjadi reduplikasi adalah reduplikasi kata sifat. 

2. Reduplikasi dalam bahasa Mandarin terdapat beberapa pola yaitu reduplikasi 

yang terdiri atas satu suku kata yaitu pola AA, A 一 A, dan A 了 A, serta 

reduplikasi yang terdiri atas dua suku kata yaitu pola AABB dan ABAB yang 

merupakan reduplikasi terdiri atas dua suku kata.  

3. Dalam penelitian ini terdapat 68 temuan kata yang mengalami reduplikasi yang 

terdiri dari pola AA berjumlah 52 kata. Kata dengan pola reduplikasi AABB 

berjumlah 8 kata, kata dengan pola reduplikasi ABAB berjumlah 4 kata, kata 

dengan pola reduplikasi A 了 A berjumlah 3 kata, dan kata dengan pola 

reduplikasi A一 A berjumlah 1 kata.  

4. Dari hasil termuan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kata reduplikasi 

bahasa Mandarin mengalami pengulangan kata secara utuh (tetap memiliki 
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identitas bunyi). Contohnya seperti kata 看 kàn (melihat) menjadi 看看 kànkàn 

(melihat-lihat).  

5. Dalam proses penerjemahan kata reduplikasi bahasa Mandarin kedalam bahasa 

Indonesia terdapat kata yang tidak dapat diterjemahkan secara reduplikasi pula 

kedalam bahasa Indonesia, seperti kata 慢慢 mànman yang berarti ‘pelan-pelan’. 

Ada pula kata reduplikasi yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia 

memiliki arti secara tersirat, seperti kata 直直 zhízhi (lurus/vertikal) dalam 

kalimat雨滴坠落直直的到地面上 yǔdī zhuìluò zhízhí de dào dìmiàn shàng yang 

berarti ‘rintik hujan jatuh (lurus) ke tanah’ yaitu arti kata ‘lurus’ memiliki 

makna tersirat yang merupakan bentuk dari perumpamaan sebuah keadaan. 

 

5.2 Saran 

Penggunaan kata reduplikasi dalam Bahasa Mandarin sangat udah untuk 

ditemui dalam bahasa lisan dan tulisan untuk memberikan sebuah penekanan 

terhadap sebuah keadaan penutur. Dalam karya sastra kata reduplikasi ini dapat 

ditemukan pada film, lagu, dan karya tulis seperti novel秒速五厘米 Miǎosù Wǔ 

Límǐ. Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai reduplikasi bahasa Mandarin. Hal ini tentunya sangat berguna bagi 

mahasaiswa Sastra Cina dan masyarakat yang sedang mempelajari bahasa 

Mandarin. 

Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas pemahaman 

mengenai kajian dalam cabang ilmu morfologi khususnya pada proses 

pembentukan kata reduplikasi bahasa Mandarin, menggunakan teori yang lebih 

relevan dengan struktur linguistik bahasa Mandarin agar dapat meneliti proses 
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proses pembentukan kata reduplikasi yang lebih spesifik berdasarkan masing-

masing jenis pola dalam reduplikasi bahasa Mandarin. Selain itu penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti reduplikasi bahasa Mandarin pada 

sumber-sumber selain karya tulis yaitu seperti sumber denga objek percakapan lisan 

dalam bahasa Mandarin. 
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